ABSTRAK
SIKAP IMAM BIN HAMBAL TERHADAP MU "TAZILAH
(STUDI KRITIS)

AL-BUSTHOMI

llmu Ushuluddin merupakan keilmuan yang paling mulia dan mendasar diantara sekian disiplin
Umu yang ada, dimana kebutuhan dan kepentingan manusia terhadap keyakinan yang benar berada di atas
segalanya, tidak ada kesenangan hihup dan ketenangan hati kecuali seorang yang tahu akan Tuhannya,
yang disembahnya dan penciptanya yang mana tidak bisa dicapai dengan sempurmna oleh seorang yang
beriman kecuali dia tahu akan sifat-sifat Allah SWT, nama-nama-Nya dan segala perbuatanNya, serta
hendaknya menjadikan cintanya kepada Allah SWT melebihi atas segalanya bahkan atas semua
makhlukNya. Dan untuk ilmu kalam sendid mempunyai peranan vang sangat penting karena
keterkaitannya dengan keyakinan yang benar dalam beragama di samping juga menjaga keyakinan Islam
dari serangan musuh-musuh agama yang ada.

Sebagian ulama ilmu kalam dalam membahas pendapatnya yang berkisar terntang keimanan, sifat-
sifat-Nya, perbuatan-Nya dan lain-lain mereka telah menjadikan akal sebagai perantara untuk sikap
mereka dan keyakinannya. Dan mereka bukan hanya bersandarkan pada nas serta nagl saja, akan tetapi
kaidah akal juga ikut mewarnainya, sementara permasalahan yang ada telah menjurus pada masalah ke-
Tauhidan/ke-Tuhanan yang sangat sensitif karena mempunyar keterkaitan dengan masalah iman dan
berbagai perbedaan pendapat serta peertentangan yang semuanya mengarah pada permusuhan antar
kelompok ilmu kalam dalam Islam. Golongan Mu’tazilah adalah mereka yang keyakinannya disandarkan
pada akidah akal juga penta’wilan ayat ataupun penafsiran ayat yang selalu disesuaikan dengan kaidah
penafsiran mereka, dengan demikian mereka selalu mengedepankan Akal daripada Naql. Sementara dari
sist lain Imam Ahmad bin Hambal menjadikan Akal tunduk/patuh pada Naql serta mengembalikan
penta’'wilan ayat kepada Allah SWT dan jika menafsirkannya maka selalu bersandarkan pada nas yang
benar. Dalam ungkapan Salaf Sholeh dikatakan - Menetapkan tanpa Menyerupakan, Mensucikan tanpa
Menghapuskan.

Mu’tazilah merupakam golongan paling semangat dan kelompok/firqoh keagamaan dan politik
yang berkembang pada masa Imam Ahmad bin Hambal, schingga ilmu kalam pada saat itu
perkembangannya ikut diwamai oleh djaran-ajaran  Mu’tazilah. [Imam Abmad bin Hambal/yang
merupakan imam untuk golongan ahli sunah menuduh M ‘tazilah sebagai Ahli bid’ah yang tersesat,
karena telah menghapuskan sifat-sifat Allah dan menta’wilkan ayat-ayat-Nya schingga menyebar
dikalangan banyak manusia dan mempersulit merska dalam membedakan antara yang hak dan bathil. .
Untuk itu perlu adanya studi tentang keyakinan Ahli sunah yang dipegang oleh Imam Ahmad bin Hambal
serta sikapnya terhadap beberapu pendaput viu’taziiah dan kritkannya. Dengan demikian akan semakin
Jelas pendapatnya yang lebih dekat pada kebenaran yang terpancar dari keyakianan Islam, dan bisa
menjaga agidah kaum muslimin dan pengaruh bid’ah serta kesesatan terutama dari pendapat-pendapat
Mutazilah.

Awal munculnya ke-dua golongan serta perkembangannya dari yang digambarkan sejarah, oleh
penulis diulas dengan menggunakan Metode Historis, sedangkan Metode Induktif digunakan oleh
penulis untuk memilih pendapat kedua golongan sehingga terungkap sisi keyakinan yang mendekati
kebenaran, sementara Metode Analisis penulis menggunakan untuk menganalisis dari data-darta yang
terkumpul serta mengkajinya dan mendiskusikannya, sehingga didapat kesimpulan yang baik dan benar.

Setelah pengungkapan pendapat golongan Mu’tazilah dan Imam Ahmad bin Hambal
disimpulkan bahwa keduanya sepakat akan ke-Maha Sempumaan sifat-sifat Allah SWT dan mensucikan-
Nya dan sifat kurang sempurna serta menjauhkan dari penyekutuan dan penyerupaan, sedangakan
perselisthan mereka hanya dalam pandangan dan pemakaian dalil-dalil Nagli yang mereka pakai dalam
berhujah. Saling menuduh akan hal-hal yang diyakini masing-masing adalah wajar dan tidak ada masalah,
namun dalam ketentuan yang Qoth’i mereka tidak ada perselisihan.

Akhimya penulis berharap kiranya bahasan ini menjadi permulaan vang baik dan memotivasi
benikutnya' dalam menghidupkan Aqidah Salaf Ash-Sholeh, karena segala bentuk penyimpangan dari apa
yang ada dalam kitab Allah SWT dan yang telah diturunkan pada Rosul-Nya terkadang akan
menjerumuskan, baik dalam kekafiran, kefasikan, kema’siatan, maupun kesalahan. Maka yang wajib
adalah mengikuti jejak Rosul serta ajaran-ajaran Allah SWT vang diturunkan pada mereka. Maka bagi
orang yang beriman jangan sampai mengikuti apa yang tidak bersumber pada ajaran Allah SWT baik yang
berupa keyakinan maupun perbuatan dan Jjangan mencampur adukan antara kebenaran dan kebathilan
sementara mengetahui hal itu tidak dibenarkan. Dan kepada pembahas berikutnya kiranya dapat
memperluas bahasan ini, sehingga mendalam dan lebih teliti, dan semoga pembahasan ini lebih
bermanfaat bagi kemaslahatan Islam dan umat.
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